
YOGYA(KR) - Dana Isti-

mewa (Danais) yang dipe-

runtukkan untuk pena-

nganan Covid-19, tidak di-

bagi rata setiap desa/kalu-

rahan. Besaran alokasi 

* Bersambung hal 7 kol 1

JAKARTA (KR) - Kementerian Ketenagakerjaan me-

nerima data calon penerima bantuan Pemerintah beru-

pa Bantuan Subsidi Upah/Gaji (BSU) bagi pekerja/buruh

dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)

Ketenagakerjaan (BP Jamsostek) di Jakarta, Jumat

(30/7). Prosesi serah terima data ini sebagai tanda dimu-

lainya Program BSU Tahun 2021.

Menteri Ketenagakerjaan Ida Fauziyah menyatakan,

pihaknya menerima data dari BP Jamsostek sebanyak 1

juta calon penerima BSU dari 8,73 juta pekerja/buruh

yang diproyeksikan akan menerima BSU. Untuk jumlah

calon penerima tersebut, Pemerintah menyiapkan

anggaran sebesar Rp 8,8 triliun.

”Nantinya data 1 juta calon penerima BSU tersebut

akan dicek dan diskrining oleh Kementerian Ketenaga-

kerjaan untuk memastikan kesesuaian format data, dan

menghindari duplikasi data,” ujar Ida seraya meminta

kepada seluruh perusahaan yang belum menyerahkan 

* Bersambug hal 7 kol 5

MUSASHINO

(KR) - Harapan pa-

sangan ganda pu-

tra nomor dua

dunia Moh Ahsan/-

Hendra Setiawan

untuk menyum-

bang medali emas

dari cabor bulu-

tangkis Olimpiade Tokyo

2020 untuk  kontingen

Indonesia pupus. Pasal-

nya, The Daddies, julukan

Ahsan/Hendra dalam per-

tarungan semifinal yang

tersaji di Musashino Forest

Sports Plaza, Tokyo, Je-

pang, Jumat (30/7) malam,

harus mengakui ketang-

guhan pasangan China

Taipei Lee Yang/Wang Chi-

Lin dua game lang-

sung dengan skor

11-21, 10-21 dalam

durasi 27 menit.

Akibat gagal me-

ngatasi penampil-

an gemilang pa-

sangan China

Taipei tersebut,

Ahsan/Hendra pun gagal

melangkah ke partai pun-

cak. Meski gagal melaju ke

final, Ahsan/Hendra masih

akan tampil sekali lagi

dan masih berpeluang me-

nyumbang medali perung-

gu bagi kontingen Indone-

sia dalam perebutan juara

III melawan ganda putra

Malaysia Aaron Chia/Soh

Wooi Yik.  Ini kekalahan

kelima Ahsan/Hendra dari

11 kali  pertemuan kedua

pasangan ini dari  kejua-

raan bulutangkis level in-

ternasional sebelumnya. 

* Bersambung hal 7 kol 5
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DITENGAH gempuran sebaran virus Korona yang se-

makin menggila, ada jutaan anak-anak gen-Z dan juga gen-

Alpha yang terlahir dari para milenial, yang juga semakin sulit

dan terjepit.  Pembatasan sosial yang berlangsung   memberi

tekanan mental atau psikososial pada mereka.  Namun

mereka terlihat santai berteman dengan gawai. 

* Bersambung hal 7 kol 1

993 Siswanti, Spd Perum Taman 

Permata 18 Jl. GTA Sleman . 200,000.00 

JUMLAH   . . . . . . . . . . . . . . . Rp 200,000.00 

s/d 29  Juli   2021   . . . . . . . . . Rp 489,660,000.00 

s/d 30  Juli   2021   . . . . . . . . Rp 489,860,000.00 

(Empat ratus delapan puluh sembilan juta delapan

ratus enam puluh ribu rupiah )

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-
onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening
BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

● MINGGU 27 Juni 2021,

di daerah saya ada pendaf-

taran gratis vaksinasi.

Saya langsung mendaf-

tarkan suami melalui web-

site dengan mengisi nama,

nomor induk kepen-

dudukan dan nomor hand-

phone. Tetapi selalu keluar

jawaban bahwa data gagal

tersimpan. Ternyata usia

peserta vaksinasi tersebut

18-50 tahun, sedangkan

usia suami saya 53 tahun.

Seorang teman berkomen-

tar, ÓNikah lagi saja de-

ngan yang usia 43 tahun.Ó

(Yuni Prihati, Pandansari

RT 01 RW 04 Ajibarang,

Banyumas 53163)-f

SIAP BEREBUT MEDALI PERUNGGU

Ahsan/Hendra Gagal Melaju ke Final

UNTUK memudahkan pe-
ngiriman naskah SST bisa
melalui e-mail: www. nas-
kahkr@gmail.com atau WA
0895-6394-11000, ditulis
Naskah SST. 

PEMBAGIAN DANAIS UNTUK LAWAN COVID-19

Jumlahnya Berbeda-beda Tiap Desa
PERUSAHAAN DIMINTA SERAHKAN DATA PEKERJA

BSU Rp 8,8 Triliun Mulai Digulirkan

KR-Antara/Andreas Fitri Atmoko

Foto atas: Anggota Satpol PP DIY mencopot bendera putih yang dipasang

PKL Malioboro beberapa saat setelah dipasang.

KR-Fira Nurfiani

Foto kiri: Seorang pedagang kakilima (PKL) memasang bendera putih di

Jalan Malioboro, Yogyakarta, sebagai tanda kondisi berkabung dan berdu-

ka akibat pandemi Covid-19, Jumat (30/7). 

YOGYA (KR) - Sebagai simbol keti-

dakberdayaan atas kondisi pandemi

Covid-19 yang tak kunjung selesai, para

pedagang kaki lima (PKL) di sepanjang

Malioboro, Jumat (30/7) mengibarkan

bendera putih. Pemasangan bendera ini

menjadi perlambang sedang berduka. 

Ketidakberdayaan mereka semakin pa-

rah menyusul keluarnya kebijakan peme-

rintah yang menerapkan Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PP-

KM) Darurat hingga Level 4. Akibatnya,

menimbulkan persoalan serius bagi para

pedagang di kawasan Malioboro. 

Lewat pengibaran bendera putih

tersebut, mereka berharap ada tero-

bosan kebijakan luar biasa dari Pemda

DIY di tengah situasi krisis yang saat

ini sedang dihadapi.

”Bendera putih, dipahami masyara-

kat kita sebagai tanda berkabung atau

berduka. Secara universal, tanda me-

nyerah. Hal itu, yang hari-hari ini mu-

lai merayapi komunitas dan pengusaha

di kawasan Malioboro. Teristimewa, ka-

mi, para PKL. Bila tidak ada terobosan

kebijakan yang luar biasa, bukan biasa-

biasa saja, pesan simbolik itu, bisa saja

menjadi kenyataan,” ujar Ketua Pa-

guyuban Pedagang Lesehan Malioboro,

Desio Hartonowati di sela-sela pema-

sangan bendera putih di Jalan Malio-

boro, Jumat (30/7).

Setelah melakukan pemasangan ben-

dera putih, perwakilan pedagang Malio-

boro beraudiensi ke Kantor Gubernur

yang diterima Asisten Setda DIY Bi-

dang Pemerintahan dan Administrasi

Umum, Sumadi. Lewat pertemuan ter-

sebut harapannya, ada solusi, sehingga

persoalan yang saat ini sedang dihadapi

bisa ada jalan keluar.

Desio menjelaskan, kebijakan untuk

memberi toleransi dan relaksasi bagi

PKL pada PPKM  Level 4, pada kenya-

taannya, tidak mengakomodasi peda-

gang lesehan. Pasalnya lesehan hanya

dapat berjualan secara efektif selama

antara 1,5 jam sampai 2 jam. Hal itu

dikarenakan, pedagang lesehan, baru

efektif menerima tamu pada pukul

18.30 WIB dan sudah wajib tutup pu-

kul 20.00 WIB. Kondisi tersebut men-

jadikan lesehan sebagai kelompok

yang paling menderita. 

Untuk itu, pihaknya meminta agar

pemerintah memberi kelonggaran wak-

tu. Pedagang dapat berjualan dari sore

hingga pukul 23.00 WIB. 

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-Fira Nurfiani

Aris Eko Nugroho


